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RINGKASAN 

Robinsan. Efektifitas Metode Berpasangan Dan Metode Bola Diumpanl Terhadap 
Hasil Belajar Pukulan Forehand Drive Tenis Meja Pada Siswa-Siswi Kelas X SMKN 
31 Jakarta, 2017. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui metode yang lebih efektif antara 

metode berpasangan dan metode bola diumpan terhadap hasil belajar pukulan 

forehand drive tenis meja pada siswa kelas X SMKN 31 Jakarta. 

 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei-Juni 2017. Pertemuan dilaksanakan 

sebanyak 16 kali pertemuan termasuk tes awal dan tes akhir, dilaksankan 2 kali 

seminggu setiap pertemuan 2 jam. Jadwal pelaksanaan: senin dan selasa. Waktu: 

08:00-10:00 WIB. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

eskperimen. Populasi penelitian adalah siswa kelas X SMKN 31 Jakarta sebanyak 30 

orang. Namun untuk penelitian hanya diambil 20 orang sampel yang dilakukan dengan 

cara purposive random sampling. 

 Dari data yang ada dari hasil tes awal kelompok metode berpasangan dengan 

metode bola diumpan diperoleh nilai thitung sebesar 0,12 selanjutnya diuji dengan ttabel 

pada taraf signifikansi 5% dan derajat kebebasan (N1 + N2) – 2 = 18 diperoleh ttabel 

sebesar 2,10 yang berarti nilai thitung < ttabel, yang berarti H0 diterima dan H1 ditolak. 

Dengan demikian diketahui bahwa hasil belajar pukulan forehand drive tenis meja 

kelompok siswa metode berpasangan tidak berbeda dengan metode bola diumpan. 

Data yang terkumpul dari hasil tes awal dan tes akhir diperoleh thitung sebesar 

3,34 dengan taraf signifikansi 5% dan derajat kebebasan N-1 = 9, diperoleh ttabel 

sebesar 2,26 yang berarti thitung > ttabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima, berarti bahwa 
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adanya perbedaan yang meyakinkan antara sebelum dan setelah diterapkan metode 

berpasangan terhadap hasil belajar pukulan forehand drive. 

Data yang terkumpul dari hasil tes awal dan tes akhir diperoleh thitung sebesar 

3,20 dengan taraf signifikansi 5% dan derajat kebebasan N-1 = 9 diperoleh ttabel sebesar 

2,26 yang berarti thitung > ttabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima, berarti bahwa adanya 

perbedaan yang meyakinkan antara sebelum dan setelah diterapkan metode bola 

diumpan terhadap hasil belajar pukulan forehand drive. 

Dengan demikian dari hasil pengolahan data penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa terdapat perbedaan hasil antara metode berpasangan dengan metode bola 

diumpan. Namun dilihat dari hasil kedua nilai rata-rata, nilai rata-rata metode 

berpasangan lebih dari nilai rata-rata metode bola diumpan. Maka secara meyakinkan 

metode berpasangan lebih efektif dibanding metode bola diumpan terhadap 

peningkatan hasil belajar forehand drive pada siswa SMKN 31 Jakarta. 
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